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Abstrak

Susu merupakan salah satu produk hasil peternakan yang memiliki banyak
manfaat bagi kesehatan. Perkembangan konsumsi susu di Indonesia masih
perlu untuk ditingkatkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi konsumen terhadap minat beli produk susu. Minat
digambarkan secara deskriptif yang dilengkapi dengan analisis faktor
menggunakan uji wald dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengonsumsi produk
susu dalam susu full cream/cair. Kesediaan membayar dari beberapa jenis
produk susu disesuaikan dengan kualitas dan ukuran produk. Faktor yang
berpengaruh positif pada minat beli produk susu yaitu variabel kualitas,
keamanan, dan gaya hidup. Sedangkan faktor yang berpengaruh negatif yaitu
variabel harga. Semakin ekonomis harga yang ditetapkan maka minat beli
dapat meningkat.
Kata Kunci : konsumen, konsumsi, minat beli, susu, uji wald
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FACTOR ANALYSIS THAT AFFECT CONSUMERS OF
INTEREST IN BUYING DAIRY PRODUCTS

Abstract

Milk is a livestock product that has many health benefits. The
development of milk consumption in Indonesia still needs to be increased.
The purpose of this study is to analyze the factors that affect consumers'
interest in buying dairy products. Interest is described descriptively equipped
with factor analysis using the Wald test with a total of 100 respondents. The
results showed that the majority of respondents consumed dairy products in
full cream/liquid milk. Willingness to pay for several types of dairy products
is adjusted to the quality and size of the product. Factors that have a positive
effect on the intention to buy dairy products are quality, safety, and lifestyle
variables. While the factor that has a negative effect is the price variable. The
more economical the price, the buying interest can increase.
Key words: consumer, consumption, interest in buying, milk, wald's test

PENDAHULUAN

Sektor peternakan mempunyai peran penting dalam pengembangan
potensi agribisnis di Indonesia. Hasil ternak dan berbagai produk
olahannya bernilai gizi lebih baik dibandingkan dengan protein nabati
yang berasal dari tanaman (Anggraeni et al. 2021). Susu adalah salah
satu hasil peternakan yang dapat dikonsumsi sehari-hari. Susu
bermanfaat dalam menyediakan energi bagi tubuh dan mengandung
gizi lengkap, antara lain karbohidrat, mineral, lemak, protein, dan
vitamin yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi harian (Christi et al.
2019; Nugroho et al. 2023). Protein yang terkandung dalam susu
nilainya sepadan dengan daging (Winarno, 2004). Kandungan kalsium
dan gizi susu yang lengkap dan seimbang sangat bermanfaat bagi
pertumbuhan gigi dan tulang sehingga dapat dikonsumsi untuk seluruh
kalangan usia.

Permintaan susu di Indonesia dari tahun 2018 sebanyak 16,49 rata-
rata perkapita per tahun, kemudian pada tahun 2019 menurun menjadi
16,23. Tahun 2020 meningkat sedikit menjadi 16,27 (BPS, 2021). Data
tersebut menunjukkan bahwa permintaan susu untuk konsumsi
masyarakat masih berfluktuatif, dan cenderung menurun. Hal ini dapat
dikarenakan semakin mahalnya produk susu yang beredar.
Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa harga susu
makin hari makin naik. Tahun 2020 harga rata-rata susu sebesar Rp
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5.300,00/liter kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2021
sebesar Rp 6.000,00/liter (Soesilo, 2021). Uraian diatas menunjukan
bahwa minat masyarakat terhadap produk susu masih naik turun,
dikarenakan salah satu faktornya adalah dari harga susu yang
cenderung terus meningkat.

Produksi susu di Indonesia tahun 2021 mencapai 946.388ton
dengan jumlah sapi laktasi berjumlah 582.169 ekor, angka tersebut
mencukupi 22 persen dari total permintaan susu nasional (BPS, 2021
dalam (Muarifah et al. 2023). Jika dilihat dari data tingkat konsumsi
susu pada tahun 2020 adalah sebesar 16,27 kg/kapita/tanun (BPS,
2021). Angka tersebut tergolong rendah jika dibandingkan dengan
negara Asia Tenggara lainnya. Tingkat konsumsi susu masyarakat
Negara Malaysia adalah 26,2 kg/kapita/tahun, Thailand sebesar 22,2
kg/kapita/tahun, dan Myanmar adalah sebanyak 26,7 kg/kapita/tahun.
Prof. Poorwo Sudarmo tahun 1950-an mencetuskan semboyan empat
sehat lima sempurna sebagai salah satu upaya Indonesia untuk
peningkatan konsumsi susu. Upaya ini, kurang menunjukkan hasil
nyata bila dilihat dari masih rendahnya tingkat konsumsi susu dari
anjuran Kementrian Kesehatan (Anggraeni et al. 2021).

Perilaku konsumsi bertujuan untuk mendapatkan tingkat kepuasan
maksimal dan memperoleh tingkat kemakmuran melalui terpenuhinya
semua kebutuhan. Konsumsi rumah tangga dapat diartikan nilai
belanja yang dilakukan rumah tangga untuk membeli berbagai jenis
kebutuhan dalam satu tahun tertentu (Sukirno, 2010). Mayoritas
masyarakat menganggap bahwa susu adalah produk untuk anak-anak
dan balita dengan kandungan lemak tinggi. Sehingga susu dianggap
bukan sebagai prioritas utama dan hanya sebagai pelengkap atau
penyempurna makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Sebagian
masyarakat  lebih  memprioritaskan  makanan yang lebih
mengenyangkan dengan harga yang lebih terjangkau. Namun melihat
data konsumsi susu yang cenderung meningkat setiap tahun. Hal ini
mengindikasikan bahwa warga Indonesia mulai sadar akan pentingnya
mengonsumsi susu untuk kesehatan.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi konsumen terhadap minat beli produk susu. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi
industri susu di Indonesia terutama dalam penentuan strategi
pemasaran agar produk dapat diterima dan disukai konsumen. Dengan
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penelitian ini konsumen diharapkan dapat mencapai tingkat kepuasan
yang optimal dalam mengonsumsi produk susu yang bermanfaat untuk
kesehatan.

METODE

Penelitian ini akan berfokus pada minat masyarakat terhadap produk
susu. Penelitian ini dilakukan di Kota Kediri pada bulan Januari-Maret
2023. Penentuan tempat penelitian dilakukan secara purposive atau
sengaja karena melihat fenomena kurangnya konsumsi susu di sekitar
lokasi penelitian. Adapun data yang diambil dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari
hasil wawancara dengan responden menggunakan kuisioner berupa
Google Form yang telah dibuat oleh peneliti. Data sekunder dari
penelitian ini yang digunakan adalah data-data untuk mendukung
penelitian ini yang didapatkan dari penyajian data online serta referensi
ilmiah.

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui kuisioner dengan total
responden sebanyak 100 orang. Pengambilan responden dilakukan
dengan menggunakan Teknik Non-probability sampling, dan
dilanjutkan dengan metode puporsive sampling. Sample awal yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 responden untuk menguiji
model apakah layak atau tidak. Selanjutnya 20 responden ini dikalikan
dengan jumlah variabel sebanyak 5 yaitu variabel minat konsumen,
kualitas susu, harga, keamanan produk dan gaya hidup. Berdasarkan
perhitungan tersebut, maka didapatkan sampel penelitian sebesar 100
orang atau responden. Minat digambarkan secara deskriptif dan
dianalisis faktor digambarkan pada model sebagai berikut:

Yi = Bo + B1Xy + 62Xy +BaX3 +BaXy

Keterangan :

Yi :Minat Konsumen terhadap produk susu
Bo ‘Nilai Konstanta

B, :Nilai Koefisien X

X, ‘Kualitas Susu

B, :Nilai Koefisien X;

X5 ‘Harga Susu
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B3 :Nilai Koefisien X3
X3 :Keamanan Susu
B, :Nilai Koefisien X4
Xy :Gaya Hidup

Model fungsi logitnya menjadi :
Li =Ln(1 _19) = LnY = By + B1X; + B2Xz + B3X3 + BuXy t e
1
Tahapan selanjutnya yang akan dilakukan adalah melakukan uiji
signifikansi model logit diatas. Tahapan uji sebagai berikut:
1. Uji Seluruh Model atau uji G
Menurut Novitasari dan Yaskun (2019), Uji kelayakan model atau
yang bisa dikatakan sebagai uji G digunakan dalam pengukuran
seluruh variabel di dalam model penelitian. Uji G dalam penelitian
faktor-faktor yang mempengaruhi minat pembelian susu ini dilihat
nilai perbandingan tabel chi-square (X?) dan nilai chi-square (X?)
pada hasil penelitian ini:

Ho B1 =B = Bs=0.

Ha Sekurang-kurangnya terdapat satu 5, = 0, i=1,2,3,dan 4 .
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

G = o] likelihood (Model B)| . la 2 (Lo — L)
~ " ° " likelihood (Model A)| ~ ~ ~ 87, ~ oM

Model B . model penelitian ini terdiri dari satu konstanta.

Model A . model penelitian ini dari seluruh variabel.

Iy . nilai maksimum untuk model kemungkinan dalam model
di bawah hipotesis nol.

Iy . nilai maksimum untuk model kemungkinan dalam model
di bawah hipotesis alternatif.

Ly . nilai maksimum model logit kemungkinan untuk model
di bawah hipotesis nol.

L, - nilai maksimum model logit kemungkinan untuk model

di bawah hipotesis alternatif.
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2. Uji Log likelihood
a. Bilalog likelihood pada Blok Number = 0 lebih besar dari log
likelihood pada Block Number = 1 dapat dikatakan model
dalam penelitian ini baik.
b. Bilalog likelihood pada Blok Number = 0 lebih kecil dari log
likelihood pada Block Number = 1 dapat dikatakan model
dalam penelitian dapat dikatakan buruk.
3. Uji Goodness of Fit (R?)
Uji ini dapat digunakan dalam menguji model regresi yang tepat
untuk penelitian ini. Hasil Uji ini dapat dinyatakan dalam nilai
persentase variabel X yang digunakan dalam penelitian minat
pembelian susu untuk menjelaskan variabel Y. Adapun rumus yang
dapat digunakan adalah sebagai berikut:

—2logLy — (—2logL4)

R%Z =
2logL,

Lo = nilai maksimum dari likelihood function (fungsi probabilitas)
jika semua koefisien 8 kecuali intersep bernilai 0.
L, = nilai dari likelihood function untuk semua parameter dalam

model.
4. Uji Wald
Uji Wald dapat digunakan dalam melakukan uji signifikansi pada
koefisien logistik. Hal ini dilakukan dengan melihat hasil
perhitungan Uji Wald dibandingkan dengan nilai tabel chi-square.
Adapun rumus dalam Uji Wald adalah sebagai berikut :

[SE B
Dimana :
H, : B; = 0, variabel x tidak signifikan memengaruhi variabel y.

H, : B; = 0, variabel x secara signifikan memengaruhi variabel y.

Hasil Uji Wald >X?, maka variabel x berpengaruh nyata terhadap
minat konsumen dalam membeli produk susu.

Hasil Uji Wald < X?, maka variabel x tidak berpengaruh nyata
terhadap minat konsumen dalam membeli produk susu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden menggambarkan kriteria yang dimiliki
responden saat mengonsumsi produk susu. Perbedaan Kriteria dapat
menyebabkan adanya perbedaan pilihan atau penilaian dari masing-
masing responden pada kriteria yang ditanyakan pada penelitian ini.
Responden pada penelitian berjumlah 100 responden dengan
karakteristik yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jumlah
No Karakteristik Respon Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
a Laki-laki 41 41
b Perempuan 59 59
2 Usia Saat Ini
a 15 - 20 tahun 70 70
b 21 - 25 tahun 30 30
c 26 - 30 tahun 0 0
d diatas 30 tahun 0 0
3 Pekerjaan Saat Ini
a Pegawai Negeri Sipil 0 0
b Wiraswasta 0 0
c Pelajar/Mahasiswa 100 100
d Lainnya 0 0
4 Pendapatan atau Uang Saku per bulan
a < Rp 500.000 77 77
b Rp 500.000 - Rp 1.000.000 19 19
c Rp 1.000.001 - Rp 1.500.000 2 2
d Rp 1.500.001 - Rp 2.000.000 0 0
e Diatas Rp 2.000.000 2 2

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah
perempuan sebesar 59 persen. Jumlah persentase responden laki-laki
sebesar 41 persen. Hal ini bisa disebabkan perempuan merupakan
penyedia kebutuhan konsumsi bagi keluarga dan terdapat
kecenderungan mudah mendapatkan stimulus dari informasi iklan
(Setiyani et al. 2023). Rentang usia responden sebagian besar berada
pada rentang 15-20 tahun sebesar 70 persen dan diikuti dengan rentang
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usia 21-25 tahun sebesar 30 persen. Rentang usia ini
mempertimbangkan bahwa pola konsumsi masih mengikuti kebiasaan
minum susu sejak kecil. Adanya keinginan responden di masa sekolah
hingga kuliah yang cenderung suka mencoba produk baru. Dimana
hasil kuisioner juga menunjukkan bahwa responden mengonsumsi
produk susu pada waktu insidental (sewaktu-waktu). Hal ini didukung
dengan karakteristik pekerjaan sebesar 100 persen yang menunjukkan
responden masih menjadi pelajar atau mahasiswa. Responden yang
aktif sebagai pelajar dan mahasiswa mengetahui bahwa konsumsi susu
baik untuk kesehatan. Pendapatan atau uang saku yang diperoleh per
bulan mayoritas sebesar < Rp 500.000 sebanyak 77 persen. Pendapatan
atau uang saku menunjukkan daya beli responden pada produk susu.
Pilihan responden pada produk susu mempertimbangkan jenis
produk dan kesediaan membayar. Oleh karena itu ditanyakan pula jenis
produk susu yang dikonsumsi dan berapa kesediaan membayar untuk
beberapa macam jenis produk susu. Hasil kuisioner menunjukkan
bahwa mayoritas responden mengonsumsi jenis produk susu full cream
atau cair sebesar 44 persen. Susu kemasan atau olahan disukai karena
memiliki rasa yang manis dan daya simpan yang lebih lama (Alhuur et
al. 2020). Terdapat perbedaan pola konsumsi susu pada masyarakat
perkotaan dan pedesaan (Prastiwi & Setiyawan, 2016). Masyarakat
perkotaan memiliki preferensi lebih tinggi pada produk susu Ultra
High Temperature (UHT) dan pasteurisasi yang dalam penelitian ini
masuk kedalam jenis susu full cream/cair. Jenis produk yang juga
diminati konsumen yaitu jenis produk susu segar (24 persen) dan susu
kental manis (20 persen). Pengolahan susu segar menjadi susu
pasteurisasi akan meningkatkan nilai tambah yang baik serta mudah
untuk diaplikasikan dalam skala rumah tangga (Winahyu and Lestari,
2021). Konsumsi pada jenis susu skim atau bubuk sebesar 8 persen.
Jenis produk susu yang dikonsumsi dapat dilihat pada Gambar 1.
Kesediaan responden untuk membayar produk susu segar 1 liter
bervariasi mulai dari rentang Rp 6000 — Rp 7500 (41 persen), Rp 7.501
— Rp 10.000 (40 persen) dan lebih dari Rp 10.000 (19 persen). Rentang
harga ini dibuat sesuai harga yang ada di peternak hingga pusat
perbelanjaan/wisata. Kesediaan membayar pada produk susu cair
kemasan 250 ml juga beragam. Responden bersedia untuk membayar
pada berbagai macam rentang harga. Produk susu cair kemasan 250 ml
banyak dipasarkan di toko kelontong, kantin sekolah atau kampus,

82 AGRIOVET Vol.6 No. 1 Oktober 2023



Analisis Faktor Yang Memengaruhi Konsumen Terhadap Minat Beli Produk Susu

serta tempat perbelanjaan lainnya. Produk ini mudah diperoleh
sehingga responden cenderung memiliki kebiasaan mengonsumsi
produk ini dibandingkan jenis susu lainnya.

Semua Suka Tidak Suka
2% 1%

Full cream dan
kental manis

19% Susu Segar

24%

Susu Full
Cream/Cair
44%,

Gambar 1. Jenis Produk Susu Yang Dikonsumsi
Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Berbeda halnya dengan kesediaan membayar pada produk susu
skim/bubuk yang lebih banyak dikonsumsi pada target pasar orang tua
balita dan lansia. Kesediaan membayar mayoritas berada pada rentang
harga Rp 40.000 — Rp 60.000. Hal ini bisa disebabkan karena
pendapatan atau uang saku yang diperoleh responden belum
menunjukkan daya beli yang kuat untuk membeli jenis produk susu ini.
Sedangkan pada produk susu kental manis, mayoritas konsumen
memiliki kesediaan membayar pada rentang harga Rp 10.001 — Rp
12.000 sebesar 52 persen. Pilihan ini berada di rentang harga medium
atau tidak rendah maupun tinggi. Pilihan ini menandakan bahwa
adanya pertimbangan dari responden saat memilih produk mana yang
akan dikonsumsi. Kesediaan membayar pada masing-masing rentang
harga untuk setiap jenis produk susu dapat disebabkan oleh lokasi
penjualan dan merek susu yang dikonsumsi. Kesediaan responden
membayar beberapa macam jenis produk susu dapat dilihat pada Tabel
2.
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Tabel 2. Kesediaan Membayar Menurut Jenis Produk Susu

No Kriteria Jumiah Persentase (%)
Respon
1 Kesediaan membayar untuk produk
susu 1 liter
a Rp6.000-Rp 7.500 41 41
b Rp7.501-Rp 10.000 40 40
¢ Lehih dari Rp 10.000 19 19
5 Kesediaan membayar untuk produk
susu cair kemasan 250 ml
a Rp2.500-Rp 3.500 39 39
b Rp3.501-Rp4.500 36 36
c Lebih dari Rp 4.500 25 25
3 Kesediaan membayar untuk produk
susu skim/bubuk 1 kilogram
a Rp40.000 - Rp 60.000 75 75
b Rp60.001 - Rp 80.000 15 15
¢ Rp80.001- Rp 100.000 9 9
d Lebih dari Rp 100.000 1 1
4 Kesediaan membayar untuk produk
susu kental manis 1 kaleng 350 gr
a Rp8.000 - Rp 10.000 42 42
b Rp 10.001 - Rp 12.000 52 52
¢ Rp13.001- Rp 15.000 5 5
d Lebih dari Rp 15.000 1 1

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Alasan responden mengonsumsi produk susu berbagai macam.
Hasil kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas responden sebesar 40
persen mengonsumsi produk susu karena alasan kesehatan atau
mengetahui bahwa produk susu menyehatkan bagi tubuh. Hasil ini
selaras dengan penelitian Anggraeni et al. (2021) bahwa pandangan
positif responden bahwa susu memiliki manfaat yang banyak bagi
tubuh. Responden juga menunjukkan kesukaan pada produk susu
karena rasa yang enak sebesar 38 persen. Rasa yang disukai oleh
responden yaitu rasa coklat (47 persen), vanila (21 persen), stroberi (17
persen) dan rasa lainnya. Selain itu, responden juga menyukai
penyajian susu dalam kondisi dingin (53 persen), hangat (33 persen),
dan sisanya pada kondisi tawar atau variasi. Selaras dengan
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karakteristik responden yang sebagian besar berada pada rentang usia
dan berstatus pelajar/mahasiswa, 17 persen responden mengonsumsi
produk susu karena sudah terbiasa dari kecil. Kebiasaan konsumsi susu
dalam keluarga juga dapat berpengaruh pada tingkat konsumsi susu
sedari dini (Azkiya and Ismawati, 2016). Adapula responden yang
menyatakan mengonsumsi karena tertarik pada iklan yang dilihat atau
didengar sebesar 2 persen. Alasan minoritas sebesar 1 persen pada
masing-masing alasan yaitu menambah atau melengkapi gizi, perintah
orang tua dan tidak suka. Alasan konsumsi produk susu dapat dilihat
pada Gambar 2.

atau

Karena
rasanya enak
Karena 38%
kesehatan

40%

Karena
diperintah
orang tua

1%

Karena
sudah
terbiasa dari
kecil
17%

Gambar 2. Alasan Konsumsi Produk Susu
Sumber : Data Primer (diolah), 2022
Minat Konsumsi Susu
Minat dapat dilihat dari keterlibatan konsumen dalam konsumsi
produk susu. Keterlibatan yang semakin tinggi dapat membawa
konsumen ke motivasi dalam memahami dan elaborasi produk. Jumlah
dan pengeluaran konsumsi susu dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Jumlah dan Pengeluaran Konsumsi Susu

No Kriteria Jumlah Persentase (%)

Jumlah konsumsi susu dalam satu kali

1 minum (Ukuran gelas 250 ml)
a <1 gelas 16 16
b 1 gelas 81 81
c > 2 gelas 3 3
2 Jumlah Pengeluaran untuk konsumsi susu
dalam 1 bulan
a 0 - Rp 50.000 59 59
b Rp 50.001 - Rp 100.000 34 34
c Lebih dari Rp 100.000 7 7

Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa jumlah konsumsi susu oleh
responden dalam satu kali minum sebanyak 1 gelas ukuran 250 ml (81
persen). Data tersebut memberikan gambaran konsumsi susu berada
pada kategori sedang. Konsumsi susu dapat dikatakan rendah apabila
mengonsumsi < 1 gelas (200 ml) dalam satu kali konsumsi (Anggraeni
et al. 2021). Namun, jumlah pengeluaran konsumsi dalam satu bulan
masih berada pada rentang Rp 0 — Rp 50.0000. Hal ini bisa disebabkan
karena responden penelitian mayoritas berada pada usia 15-20 tahun
dengan pendapatan < Rp 500.000. Pendapatan menjadi salah satu
faktor yang secara signifikan dapat memengaruhi konsumsi susu
keluarga (Rahmah and Yuliandri, 2021).

Minat konsumsi diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain kualitas, harga, keamanan, dan gaya hidup. Kualitas, harga, dan
promosi berpengaruh signifikan dalam minat beli konsumen (Satria
2017). Terdapat hubungan positif antara minat beli dengan keputusan
pembelian yang mencerminkan bahwa minat beli yang tinggi
mencerminkan kepuasan konsumen dalam pengambilan keputusan
pembelian (Sari 2020).

Secara keseluruhan, hasil kuisioner menunjukkan bahwa konsumen
setuju pada variabel yang ditetapkan. Variabel minat konsumsi susu
dapat dilihat pada Gambar 3. Variabel kualitas dilihat dari indikator
minat konsumsi karena susu mengandung gizi yang baik, aroma dan
rasa yang enak, warna dan kemasan yang menarik, serta informasi
produk yang lengkap. Mayoritas konsumen menyatakan setuju sebesar
37 persen dan sangat setuju sebesar 22 persen pada variabel kualitas.
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Kualitas produk yang semakin baik maka akan meningkatkan minat
beli konsumen secara relevan (Hagiqi and Adji, 2021). Upaya
perbaikan kualitas produk susu diharapkan semakin meningkatkan
preferensi konsumen dan frekuensi dalam konsumsi.
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Kualitas Harga Keamanan Gaya Hidup

<
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Gambar 3. Minat Konsumsi Susu
Sumber : Data Primer (diolah), 2022

Variabel harga diduga juga berpengaruh pada minat konsumen
dalam konsumsi produk. Indikator yang digunakan antara lain harga
yang terjangkau, harga sebanding dengan manfaat yang diperoleh,
harga stabil dan banyak diskon. Kepuasan konsumen akan semakin
tinggi apabila harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang
diperoleh serta banyak potongan harga atau diskon. Diskon
memberikan dampak positif pada minat beli produk (Rahayu, 2019).
Penelitian Tania et al. (2022) juga menunjukkan bahwa variabel harga
berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Keempat indikator harga
dinyatakan 49 persen konsumen setuju, 20 persen sangat setuju, dan 27
persen cukup setuju. Variabel keamanan juga dibahas dengan indikator
ketersediaan produk, varian rasa yang beragam, mudah diperoleh dan
produk mudah rusak. Sebagian besar responden setuju pada indikator
ketersediaan produk, varian rasa yang beragam, dan produk mudah
diperoleh. Konsumen menyadari betul bahwa produk susu belum tentu
mudah rusak, hal ini dapat ditentukan dengan jenis produk yang
dikonsumsi dalam bentuk segar atau olahan. Adanya penyakit yang
mewabah pada tahun 2022 seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)
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juga dapat memengaruhi minat konsumen dalam konsumsi produk
susu dari segi keamanan produk. Penelitian Putra et al. (2023)
mendapatkan hasil bahwa faktor yang berpengaruh terhadap preferensi
masyarakat secara signifikan dalam mengonsumsi susu selama terjadi
wabah PMK adalah variabel rasa, kualitas, kebutuhan, dan harga.
Variabel melihat pula pola gaya hidup yang dilakukan konsumen.
Indikator gaya hidup meliputi konsumsi baik untuk kesehatan,
pemenuhan gizi, dan keperluan diet. Hasil kuisioner menunjukkan
bahwa konsumen sangat setuju (35 persen), setuju (28 persen), dan
cukup setuju (27 persen) pada variabel gaya hidup. Hasil ini
memperlihatkan bahwa responden memiliki gaya hidup yang
memperhatikan kesehatan. Responden yang mayoritas mahasiswa
didukung dengan penggunaan akal dan pikiran yang diutamakan
dibandingkan keinginan walaupun ada kecenderungan membeli karena
tertarik dengan iklan produk (Astuti et al. 2022; Ulfah et al. 2022).

Analisis Faktor yang Memengaruhi Minat Beli Produk Susu

Faktor-faktor yang meliputi kualitas, harga, keamanan, dan gaya
hidup dianalisis guna mengetahui pengaruhnya terhadap minat beli
produk susu. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.

No Jenis Uji Hasil Analisis Keterangan
1. UjiG nilai X2 hitung Nilai X? tabel Valid
22.215 14,067
2. Uji Log likelihood nilai -2 log nilai -2 log Valid
likelihood pada likelihood pada
block 0 block 1
39.703 31.172
3.  Uji Goodness of Fit Nilai R? Valid
(R?) 0,820

Sumber : Data Primer (diolah

Penjelasan hasil analisis sebagai berikut:

1. Uji Keseluruhan Model (Uji G)
Dari hasil uji G diperoleh kesimpulan bahwa variabel kualitas,
harga, keamanan, dan gaya hidup dapat dimasukkan ke dalam
model. Hal ini dibuktikan dengan nilai X2 hitung sebesar 22.215
lebih besar dari nilai X? tabel 14,067 (df = 7) dan taraf signifikansi
0,05.
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2. Uji Log likelihood

Hasil uji log likelihood dapat diketahui bahwa nilai -2 log likelihood

pada block 0 adalah 39.703 dan nilai -2 log likelihood pada block 1

adalah 31.172. Dapat disimpulkan bahwa nilai -2 log likelihood

pada block 0 (39.703) > nilai -2 log likelihood pada block 1

(31.172). Berarti bahwa model regresi logistik tersebut secara

keseluruhan dinyatakan baik.
3. Uji Goodness of Fit (R?)

Uji goodness of fit pada sebesar 0,820, menyimpulkan bahwa
variabel independen model yaitu kualitas, harga, keamanan dan gaya
hidup dapat menjelaskan 82,0 persen variabel dependen minat beli
produk susu konsumen dan sisanya 18,0 persen. Variabel-variabel lain
yang tidak termasuk dalam model ini.

Berdasarkan hasil uji ketiga model disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan baik. Selain itu dapat dilakukan uji Wald untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap minat beli,
dimana t-tabel df 7 dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 1,894.
Berikut adalah hasil uji Wald untuk masing-masing variabel Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Wald

Variabel B Wald
Kualitas 0.422 0.227
Harga -1.918 3.031
Keamanan 1.880 2.508
Gaya Hidup 1.481 2.035
Constant -3.558 0.637

Sumber: Data Primer (diolah)

Y = —3,588 + 0,422X, — 1,918X, + 1,880X; + 1,4815X,
Penjelasan hasil analisis Uji Wald sebagai berikut:
1. Kualitas Produk
Uji Wald pada variabel kualitas produk didapatkan sebesar 0,277,
dimana < t-tabel yaitu sebesar 1,894, artinya kualitas produk tidak
berpengaruh nyata terhadap minat beli konsumen susu. Menurut
Saputra et al. (2021) dalam penelitiannya mengenai minat beli
menyatakan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli konsumen dikarenakan indikator kualitas
produk yang diinginkan konsumen kadang berubah-ubah seperti
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faktor selera konsumen. Hal ini dapat dijadikan salah satu alasan
pada penelitian ini mengapa kualitas produk tidak berpengaruh
nyata terhadap minat beli produk susu. Selera konsumen dalam
memilih produk susu berubah-ubah, kadang konsumen melihat rasa
yang ditawarkan, melihat kemasan yang ditawarkan, atau melihat
tampilan yang ditawarkan oleh perusahaan.

. Harga

Uji Wald pada variabel harga didapatkan sebesar 3,031 > t-tabel
(1,894) artinya bahwa harga berpengaruh nyata terhadap minat beli
konsumen susu. Sedangkan untuk nilai koefisien variabel harga
didapatkan sebesar -1.918, yang artinya bahwa apabila harga
dinaikkan Rp. 1 maka akan menurunkan probabilitas minat
konsumen dalam melakukan pembelian produk susu sebesar 1,918
satuan.

Keamanan

Uji Wald pada variabel keamanan didapatkan sebesar 2,508 > t-
tabel (1,894) artinya bahwa keamanan berpengaruh nyata terhadap
minat beli konsumen susu. Nilai koefisien variabel keamanan
didapatkan sebesar 1.880, yang artinya bahwa apabila label
keamanan produk ditambah 1 unit, maka akan menambah
probabilitas minat konsumen dalam membeli produk susu sebanyak
1,880 satuan. Label keamanan seperti tanggal kadaluarsa, sertifikat
halal, dan BPOM sangat dilihat oleh konsumen karena sekarang ini
para konsumen sudah menjadi smart buyer untuk berminat dalam
melakukan pembelian produk susu.

. Gaya Hidup

Uji Wald pada variabel gaya hidup didapatkan sebesar 2,035 > t-
tabel (1,894) artinya bahwa gaya hidup berpengaruh nyata terhadap
minat beli konsumen susu. Nilai koefisien variabel gaya hidup
didapatkan sebesar 1.481, artinya bahwa apabila gaya hidup
meningkat 1 satuan, maka akan menambah minat konsumen dalam
melakukan pembelian susu sebesar 1,481 satuan. Tren masyarakat
saat ini sudah sadar akan pentingnya konsumsi susu setiap hari
sebagai bahan makanan pelengkap sempurna menu sehari-hari. Hal
ini menjadi sebuah gaya hidup baru yang dapat memberikan
pengaruh konsumen terhadap minat beli produk susu. Bahkan
banyak masyarakat yang menjadikan susu sebagai bahan makanan
utama untuk sarapan setiap pagi.

AGRIOVET Vol.6 No. 1 Oktober 2023



Analisis Faktor Yang Memengaruhi Konsumen Terhadap Minat Beli Produk Susu

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
mengonsumsi produk susu dalam susu full cream/cair. Kesediaan
membayar dari beberapa jenis produk susu disesuaikan dengan kualitas
dan ukuran produk. Responden telah sadar akan alasan mengonsumsi
susu karena menyehatkan walaupun waktu konsumsi masih insidental
atau sewaktu-waktu. Mayoritas responden menyatakan setuju pada
variabel kualitas, harga, keamanan, dan gaya hidup dapat
memengaruhi minat beli yang dilakukan. Berdasarkan hasil Uji Wald
diperoleh hasil yaitu faktor yang berpengaruh positif pada minat beli
produk susu yaitu variabel kualitas, keamanan, dan gaya hidup.
Sedangkan faktor yang berpengaruh negatif yaitu variabel harga.
Semakin ekonomis harga yang ditetapkan maka minat beli dapat
meningkat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi industri susu maupun peternak dalam memanfaatkan susu yang
dihasilkan supaya memberikan nilai tambah dan sesuai dengan
preferensi konsumen.
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